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ABSTRAK

Penelitian ini mendalami pengantar masalah dan urgensi terkait dengan usaha
Minyak Atsiri Melati yang dijalankan oleh PT. Agrindo Sumber Harum. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan investasi dan kinerja keuangan
perusahaan dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang potensi keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha. Metode penelitian yang digunakan melibatkan pendekatan metode
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data historis perusahaan. Populasi penelitian
adalah seluruh data keuangan dan investasi PT. Agrindo Sumber Harum, dan sampel
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi literatur dan pengumpulan data sekunder dari laporan keuangan
perusahaan. Metode analisis kelayakan investasi melibatkan perhitungan Return on
Investment (ROI), Net Present Value (NPV), Payback Period (PP), Internal Rate of
Return (IRR). Sementara itu, analisis kinerja keuangan dilakukan dengan mengevaluasi
rasio-rasio keuangan seperti Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha Minyak Atsiri Melati di PT. Agrindo
Sumber Harum memiliki kelayakan investasi yang positif, serta kinerja keuangan yang
stabil. Rekomendasi praktis yang dapat diambil adalah perusahaan dapat melanjutkan
dan mengembangkan usaha Minyak Atsiri Melati ini dengan strategi yang tepat.
Rekomendasi teoritis meliputi pentingnya menerapkan analisis kelayakan investasi
dalam pengambilan keputusan bisnis untuk memitigasi risiko dan memaksimalkan
profitabilitas.
Kata Kunci : Kelayakan Investasi; Kinerja Keuangan; Minyak Atsiri Melati

ABSTRACT

This research explores the introduction of problems and urgency related to the
Jasmine Essential Oil business run by PT. Agrindo Source Fragrant. The purpose of
this study is to analyze the feasibility of investment and financial performance of
companies in order to increase understanding of the potential for sustainability and
business growth. The research method used involves a quantitative descriptive method
approach using the company's historical data. The study population is all financial and
investment data of PT. Agrindo Sumber Harum, and samples were taken using
purposive sampling method. Data collection is carried out through literature studies
and secondary data collection from the company's financial statements. The investment
feasibility analysis method involves calculating Return on Investment (ROI), Net
Present Value (NPV), Payback Period (PP), Internal Rate of Return (IRR). Meanwhile,
financial performance analysis is carried out by evaluating financial ratios such as
Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio. The results showed that the business
of Jasmine Essential Oil at PT. Agrindo Sumber Harum has positive investment
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feasibility, as well as stable financial performance. A practical recommendation that
can be taken is that the company can continue and develop this Jasmine Essential Oil
business with the right strategy. Theoretical recommendations include the importance
of applying investment feasibility analysis in business decision making to mitigate risk
and maximize profitability.
Keywords : Investment Feasibility; Financial Performance; Jasmine Essential Oil

INTRODUCTION

Usaha Minyak Atsiri Melati (Julianto 2016) di PT. Agrindo Sumber Harum

adalah subjek penting dalam kelayakan investasi dan kinerja keuangan, yang merentang

dari sektor ekonomi hingga permasalahan sosio-ekonomi yang lebih luas. Minyak

Melati, yang berasal dari ekstraksi bunga Melati (Jasminum sambac), telah menjadi

bahan utama dalam industri parfum, kosmetik, dan pengobatan tradisional, serta

memiliki dampak signifikan pada perekonomian regional (Mayangsari et al. 2022).

Keputusan untuk berinvestasi dalam produksi Minyak Atsiri Melati adalah tindakan

strategis yang memerlukan evaluasi cermat mengenai aspek-aspek finansial, teknis,

pasar, dan dampak lingkungan.

Kelayakan investasi dan kinerja keuangan memiliki signifikansi yang tak

terhingga dalam membantu pengambil keputusan (Rully Movizar and Yosep Arie

Pargogo Manurung 2022), baik dalam konteks manajemen PT. Agrindo Sumber Harum

maupun bagi calon investor, dalam menentukan kebijakan yang bijak dalam alokasi

sumber daya perusahaan. Dalam era bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif,

pengambilan keputusan terkait investasi dan alokasi sumber daya menjadi perhatian

utama. Evaluasi kelayakan investasi dan pemantauan kinerja keuangan adalah instrumen

yang tidak hanya relevan, tetapi juga mendasar dalam menilai arah dan keberlanjutan

perusahaan (Bachtiar 2021).

Sebagai bagian dari manajemen strategis, kelayakan investasi digunakan untuk

mengukur potensi pengembalian dan risiko terkait dengan keputusan investasi tertentu.

Ini melibatkan analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan investasi, seperti estimasi arus kas masa depan, analisis risiko, tingkat

pengembalian yang diharapkan, dan pengembalian investasi (Yuanita, Dewi, and

Setyowati 2023). PT. Agrindo Sumber Harum, sebagai entitas bisnis yang bertanggung

jawab terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan, harus memanfaatkan
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penilaian kelayakan investasi dengan penuh kesadaran untuk memaksimalkan nilai

perusahaan.

Sementara itu, bagi calon investor, penilaian kelayakan investasi dan pemantauan

kinerja keuangan adalah langkah yang mendahului keputusan alokasi dana (Hutama,

Mus, and Nurfadillah 2020). Keputusan investasi yang cerdas memerlukan analisis yang

cermat terhadap potensi pengembalian dan risiko yang terkait dengan investasi tersebut.

Selain itu, pemantauan kinerja keuangan merupakan elemen penting untuk memastikan

bahwa investasi berjalan sesuai harapan dan memberikan hasil yang diinginkan (RaFi,

Nopiyanti, and Mashuri 2021).

Dalam konteks ini, kinerja keuangan menjadi indikator yang signifikan dalam

mengevaluasi keberhasilan investasi (Harningsih, Henri, and Angelina 2019). Data

keuangan seperti laba, arus kas, dan pergerakan aset memberikan gambaran yang jelas

tentang bagaimana investasi berkontribusi terhadap pertumbuhan dan profitabilitas

perusahaan. Kinerja keuangan juga memberikan dasar yang kuat untuk menilai apakah

kebijakan alokasi sumber daya perusahaan telah bijaksana dan efektif (Iskandar and

Zulhilmi 2021).

Secara keseluruhan, kelayakan investasi dan kinerja keuangan adalah dua elemen

yang tak terpisahkan dalam konteks pengambilan keputusan bisnis yang cerdas dan

strategis (Septiana 2021). Kesadaran akan pentingnya kedua aspek ini merupakan

landasan utama dalam menjaga pertumbuhan, keberlanjutan, dan keberhasilan

perusahaan, baik bagi PT. Agrindo Sumber Harum maupun bagi para calon investor.

Penelitian ini memiliki urgensi yang kuat dalam konteks pengembangan industri

minyak atsiri dan ekonomi Indonesia. Pertama, industri Minyak Atsiri Melati telah

menjadi bagian integral dari sektor agroindustri dan farmasi di Indonesia, yang memiliki

kontribusi penting terhadap perekonomian negara. Dengan investasi yang bijak dan

strategis dalam usaha Minyak Melati, perusahaan dapat memperluas pasar nya,

menciptakan lapangan kerja, serta mengembangkan daya saing pada tingkatan nasional

maupun internasional (Basuki 2017). Oleh karena itu, Analisis Kelayakan Investasi dan

Kinerja Keuangan akan memberikan pandangan yang lebih terperinci tentang potensi

ekonomi dan dampak sosial dari bisnis ini.

Selanjutnya, dalam era ketidakpastian ekonomi yang dihadapi oleh banyak

perusahaan, kelayakan investasi dan kinerja keuangan memberikan landasan untuk
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pengambilan keputusan yang lebih ter informasi (Hakim, Mauluddin, and

Novandinarsyah 2023). Hal ini sangat penting bagi PT. Agrindo Sumber Harum, yang

berencana untuk mengalokasikan sumber daya yang signifikan untuk memulai atau

mengembangkan operasi minyak atsiri melati. Keputusan yang tidak tepat dalam

investasi ini dapat berdampak buruk pada keuangan perusahaan, produktivitas, dan

reputasi.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki signifikansi dalam menggerakkan

pertumbuhan ekonomi, pengambilan keputusan perusahaan yang cerdas, serta

penerapan praktik bisnis berkelanjutan dimana hal ini selaras dengan penelitian

yulianita(Yuanita, Dewi, and Setyowati 2023) yang menyebutkan bahwa Analisis

kelayakan investasi diperlukan untuk membuat keputusan investasi tepat sasaran, dan

hal tersebut mempertimbangkan berbagai macam faktor yang salah satunya adalah

kinerja keuangan juga sama dengan kesimpulan yang dilakukan oleh dinda

septiana(Septiana 2021). Hal ini juga mencerminkan peran penting penelitian dalam

membentuk masa depan industri dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

LITERATURE REVIEW AND HYPOTHESIS DEVELOPMENT

Kelayakan Investasi

Analisis kelayakan investasi mengevaluasi kelayakan ekonomi dari investasi yang

diusulkan dengan menggunakan berbagai indikator, antara lain Net Present Value

(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan Profitability Index (PI)

(Wicaksono, Swantari, and Festivalia 2021). Kelayakan investasi harus dievaluasi oleh

pimpinan atau manajemen perusahaan karena biaya yang cukup besar terkait dengan

investasi. Selain itu, investasi harus menghasilkan keuntungan finansial bagi organisasi

(Ridwan, Romli, and Soeroto 2022). Sedangkan dalam penelitian (Takaeb and Kelen

2021) disebutkan Kelayakan merupakan sebuah penelitian yang mendalam guna

mengevaluasi apakah suatu usaha yang tengah dijalankan mampu menghasilkan

keuntungan yang melebihi total biaya yang dikeluarkan. Adapun analisis kelayakan

investasi adalah sebuah studi yang bersifat komprehensif terhadap sebuah proyek yang

sedang diuji, dengan tujuan untuk menentukan apakah proyek tersebut dapat

dilaksanakan dengan sukses atau tidak dalam mencapai berbagai tujuan yang ditetapkan.

Keberhasilan dalam konteks ini dapat memiliki makna yang lebih terbatas, yaitu
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peningkatan keuntungan bagi perusahaan, maupun makna yang lebih luas, seperti

kontribusi terhadap masyarakat seperti penyerapan tenaga kerja.

Proses investasi seringkali melibatkan jumlah modal yang signifikan yang jauh

melebihi biaya operasional rutin perusahaan. Oleh karena itu, kegiatan investasi

umumnya menghabiskan jumlah dana yang besar, dan pengembalian investasi

seringkali memerlukan periode waktu yang cukup panjang. Oleh sebab itu, kelayakan

investasi diperlukan untuk mengevaluasi apakah investasi tersebut sepadan. Dalam

melakukan investasi, salah satu metode yang umumnya digunakan dalam hal ini

merupakan capital budgeting atau metode penganggaran modal (Herwanto, Mukti, and

Wibowo 2021).

Menurut (Anwar 2019), terdapat beberapa teknik yang umum digunakan dalam

menganalisis penganggaran modal, sebagaimana berikut ini:

a)Return on Investment (ROI)

Salah satu rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kapasitas

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu adalah Return on

Investment (ROI). Seiring dengan membaiknya kondisi keuangan perusahaan, rasio

ini umumnya meningkat. Ketika berada dalam kondisi keuangan yang baik, ROI

dapat dianggap sebagai metrik penting yang dapat berfungsi sebagai indikator

kesejahteraan perusahaan i secara keseluruhan (Setiawan and Rosa 2023).

b)Net Present Value (NPV)

Rasio dari nilai sekarang dari aliran kas masuk dan kas keluar selama periode waktu

tertentu dikenal sebagai Net Present Value, atau NPV. Dengan menggunakan metode

NPV, studi kelayakan investasi dilakukan dengan melihat kelebihan uang yang tersisa

setelah suatu investasi selesai. Selisih antara nilai aliran kas saat ini dari investasi dan

investasi awal dihitung dengan menggunakan pendekatan ini. Nilai NPV PT ASH

menunjukkan nilai yang positif yang dibandingkan dengan bunga Pinjaman Bank

tertinggi saat ini yaitu 12%, maka potensi keuntungan dari pengerjaan investasi

tersebut cukup besar sehingga investasi yang dilakukan dapat tetap dipertahankan.

Terdapat tiga asumsi yang menentukan NPV :

1. Jika Nilai NPV > 0, berarti investasi dinilai layak karena menghasilkan keuntungan

2. Jika Nilai NPV = 0, berarti investasi dinilai tidak layak karena tidak menghasilkan

keuntungan
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3. Jika Nilai NPV < 0, berarti investasi dinilai tidak layak karena berisiko mengalami

kerugian (Abdelhady 2021)

c)Payback Period (PP)

Perhitungan payback period dilakukan untuk menghitung lama periode yang

diperlukan untuk mengembalikan uang modal yang telah diinvestasikan dari aliran

kas masuk. Pada tahun ketiga PT ASH telah meraup profit sehingga waktu tunggu

yang diperlukan untuk pengembalian modal adalah selama 4.63 tahun atau di bulan

ke 55 setelah beroperasi.

d)Internal Rate of Return (IRR)

Tingkat di mana modal sendiri dari sebuah investasi digunakan untuk menjalankan

perusahaan dikenal sebagai Internal Rate of Return, atau IRR. IRR menghitung

seberapa baik modal sendiri digunakan untuk menghasilkan laba (Agung and Zuhri

2023).

Kinerja Keuangan

Menurut Brigham dan Houston (2002), kinerja keuangan perusahaan mengacu pada

hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam hal profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan

efisiensi. Hal ini mencakup kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan,

menjaga likuiditas, dan mengelola utang (Ratnaningsih and Alawiyah 2018). Dalam

definisi yang lain, kinerja keuangan adalah keadaan keuangan bisnis pada waktu

tertentu dengan mengacu pada elemen-elemen pengumpulan dan pengalokasian dana,

biasanya ditunjukkan dengan indikator seperti profitabilitas, likuiditas, dan kecukupan

modal (Kojongian, Mangantar, and Maramis 2022).

a)Rasio Likuiditas

Sebuah indikator yang disebut rasio likuiditas dapat digunakan untuk menilai

seberapa baik sebuah bisnis dapat memenuhi kreditor jangka pendeknya. Rasio modal

kerja, sering disebut sebagai rasio likuiditas, mengukur kapasitas perusahaan untuk

membayar kewajiban jangka pendek. Sebuah bisnis dapat mengevaluasi kapasitas

manajemen untuk menangani kas yang masuk, termasuk dana yang digunakan untuk

melunasi kewajiban jangka pendek, dengan menghitung rasio likuiditas. Terdapat 3

jenis ratio likuiditas yang digunakan (Esomar 2021):

1.Rasio Lancar (Current Ratio)
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Current Ratio mendeskripsikan aset lancar yang tersedia dibagi dengan total

kewajiban lancar. Rasio Lancar dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2.Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

Quick Ratio mengukur kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka

pendek dengan aset likuid atau aktiva atau aset yang mendekati mata uang, yang

disebut sebagai "aset cepat". Quick Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus

ini:

3.Rasio Kas (Cash Ratio)

Secara umum cash ratio digunakan untuk menunjukkan kapasitas perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan uang kas dan setara kas.

Rumus perhitungan cash ratio;

b)Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas, juga dikenal sebagai Rasio Leverage, mengukur kapasitas

perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban keuangannya, termasuk utang.

Perhitungan ratio solvabilitas atas PT ASH sebagai berikut menunjukkan bahwa

perusahaan memiliki kapasitas untuk memenuhi seluruh kewajiban yang dimiliki

dibandingkan dengan aset perusahaan dari tahun pertama hingga tahun ke-lima dengan

presentase dibawah 1%, yang berarti bahwa PT ASH dalam kondisi yang baik, dimana

dapat membayar semua kewajiban dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Semakin

kecil nilai DAR akan menunjukan semakin sedikit hutang yang digunakan untuk

mendapatkan suatu asset. Serta DER semakin kecil maka menunjukan komposisi

penggunaan hutang yang lebih kecil dibanding modal untuk melakukan kegiatan

operasional.

c)Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan pengukuran kapasitas sebuah perusahaan dalam

mendapatkan laba/keuntungan dengan memakai sumber daya yang dimiliki. Rasio

profitabilitas dapat diukur dengan 2 rasio:
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Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kapasitas perusahaan dalam

menghasilkan laba Kotor dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan.

Rumus perhitungan GPM:

GPM = Laba Kotor X 100%

Total Pendapatan

1.Net Profit Margin (NPM)

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kapasitas perusahaan dalam menghasilkan

laba bersih dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. Rumus

perhitungan NPM:

NPM = Laba Bersih X 100%

Total Pendapatan

2.Usaha Minyak Atsiri Melati

Minyak atsiri melati adalah minyak esensial yang diekstrak dari Jasminum officinale

(bunga melati). Bunga melati dikenal karena aromanya yang harum dan khas, dan

minyak atsiri yang diekstrak dari bunga ini digunakan dalam berbagai industri,

termasuk parfum, kosmetik, dan aromaterapi. Berikut adalah beberapa poin penting

seputar usaha minyak atsiri melati:

a. Ekstraksi Minyak Atsiri: Minyak atsiri melati diekstrak dari bunga melati

menggunakan metode destilasi uap. Proses ini melibatkan pemanasan bunga melati

dan uap air untuk menghasilkan minyak atsiri. Minyak ini mengandung senyawa-

senyawa yang memberikan aroma khas melati.

b.Aplikasi Kosmetik: Minyak atsiri melati sering digunakan dalam produk kosmetik,

seperti krim wajah, lotion tubuh, dan sabun. Aromanya yang manis dan bunga

memberikan nuansa mewah pada produk-produk kosmetik tersebut.

c. Parfum: Minyak atsiri melati juga menjadi komponen utama dalam pembuatan

parfum. Aroma melati dianggap sebagai salah satu aroma paling romantis dan

menawan, sehingga sering digunakan dalam parfum bermerek.

d.Aromaterapi: Dalam aromaterapi, minyak atsiri melati digunakan untuk

menciptakan suasana yang menenangkan dan merelaksasi. Aromaterapis

menggunakan minyak ini dalam diffuser atau campuran minyak esensial untuk

mendukung kesejahteraan emosional.
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e.Kultivasi Melati: Usaha minyak atsiri melati juga terkait dengan kultivasi bunga

melati. Melati adalah tanaman yang membutuhkan perawatan khusus agar

menghasilkan bunga berkualitas tinggi yang cocok untuk ekstraksi minyak atsiri.

f. Pasar Internasional: Minyak atsiri melati memiliki permintaan yang signifikan di

pasar internasional, terutama dari industri parfum mewah dan kosmetik. Beberapa

negara, seperti India, Mesir, dan Indonesia, menjadi produsen utama minyak atsiri

melati.

g.Legalitas dan Sertifikasi: Produsen minyak atsiri melati perlu mematuhi peraturan

dan sertifikasi yang berlaku dalam perdagangan internasional. Hal ini mencakup

sertifikasi organik dan sertifikasi keberlanjutan.

RESEARCHMETHOD

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif

kuantitatif (Ramdhan 2021). Langkah awal penelitian ini akan melibatkan pencarian,

pemilihan, terkait dengan industri minyak atsiri melati, kelayakan investasi dan kinerja

keuangan, serta teori-teori yang berkaitan. Data primer penelitian ini adalah laporan

keuangan serta kinerja PT. Agrindo Sumber Harum per desember enam tahun terakhir.

Sedangkan data sekundernya adalah Sumber-sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah,

laporan industri, serta publikasi resmi menjadi sumber data utama untuk penelitian ini.

Dalam langkah berikutnya, dilakukan analisis data secara deskriptif pada arah rasio.

Data yang ditemukan diorganisasi dan dianalisis dengan menggunakan alat analisis

statistik dan ekonometrik. Analisis kuantitatif ini membantu dalam mengukur dan

mengevaluasi berbagai aspek kelayakan investasi, termasuk potensi keuntungan, risiko,

dan dampak ekonomi yang terkait (Adlini et al. 2022). Hasil analisis ini digunakan juga

untuk menyusun rekomendasi mengenai kelayakan investasi di PT. Agrindo Sumber

Harum. Dengan demikian, metode penelitian ini memberikan kerangka yang kokoh

untuk menggali lebih dalam tentang kelayakan investasi di industri minyak atsiri melati

dengan landasan yang kuat pada penelitian literatur yang relevan.

RESULT AND DISCUSSION
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Analisa Kelayakan Investasi

Analisa Kelayakan investasi dilakukan untuk mengetahui prospek atas investasi

yang dilakukan oleh perusahaan. Analisa ini memonitoring agar seluruh investasi yang

sudah dikeluarkan perusahaan dapat memberikan pengembalian yang menguntungkan

bagi perusahaan (Petrus Wisnubroto 2019). Dengan metode analisa ini perusahaan juga

dapat memperhitungkan besaran modal untuk dilakukan investasi. Data pada Analisa

kelayakan investasi PT. Agrindo Sumber Harum mencakup analisa Return on

Investment (ROI), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback

Period.

a.Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) secara sederhana merupakan persentase profit yang

bisa didapat dari total jumlah aset yang diinvestasikan(Pandey and Kumar 2022).

Berdasarkan perhitungan RoI pada PT Agrindo Sumber Harum, keuntungan investasi

sudah dapat dimilki pada tahun ke 3 dan meningkat signifikan setiap tahunnya. Seperti

termuat pada Tabel 1 Return on Investment (ROI).

b.Net Present Value (NPV)

Rasio antara nilai saat ini dari kas masuk dank as keluar selama periode tertentu

dikenal sebagai Net Present Value, atau NPV. Dengan menggunakan pendekatan NPV,

studi kelayakan investasi dilakukan dengan melihat surplus uang yang tersisa setelah

suatu investasi selesai dilakukan. Selisih antara nilai arus kas sekarang dari investasi

dan nilai yang dilakukan dihitung dengan menggunakan metode ini (Investopedia 2023).

Nilai NPV PT Agrindo Sumber Harum menunjukkan nilai yang positif yang

dibandingkan dengan bunga Pinjaman Bank tertinggi saat ini yaitu 12%, maka potensi

keuntungan dari pengerjaan investasi tersebut cukup besar sehingga investasi yang

dilakukan dapat tetap dipertahankan. Terdapat tiga asumsi yang menentukan NPV :

1.Jika Nilai NPV > 0, berarti investasi dinilai layak karena menghasilkan keuntungan

2.Jika Nilai NPV = 0, berarti investasi dinilai tidak layak karena tidak menghasilkan

keuntungan

3.Jika Nilai NPV < 0, berarti investasi dinilai tidak layak karena berisiko mengalami

kerugian. Hal ini termuat dalam Tabel 2 Net Present Value (NPV).
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Dalam tabel 2 Net Present Value (NPV), NPV bernilai positif dengan interest

rate acuan 12%, berarti Investasi yang dilakukan oleh PT Agrindo Sumber Harum

adalah layak untuk dijalankan.

c. Payback Period (PP)

Perhitungan payback period dilakukan untuk menghitung lama periode yang diperlukan

untuk mengembalikan uang modal yang telah diinvestasikan dari aliran kas masuk (Ali

and Darto 2022). Pada tahun ketiga PT Agrindo Sumber Harum telah meraup profit

sehingga waktu tunggu yang diperlukan untuk pengembalian modal adalah selama 4.63

tahun atau di bulan ke 55 setelah beroperasi.

d.Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) merupakan besarnya tingkatan pengembalian modal

sendiri yang digunakan dalam melaksanakan sesuatu usaha (Harding and Long 2018).

Internal rate of return mengukur pemanfaatan modal sendiri buat menciptakan laba. Hal

ini termuat dalam Tabel 3 Internal Rate of Return.

Perhitungan Analisa IRR atas PT Agrindo Sumber Harum menunjukkan nilai positif

dengan presentase sebesar 36.27% sehingga investasi tetap dilanjutkan.

2. Analisa Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan, yang sering diukur dengan indikator seperti profitabilitas,

likuiditas, dan kecukupan modal menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada

suatu titik waktu tertentu sehubungan dengan karakteristik akumulasi dan alokasi dana

(Kojongian, Mangantar, and Maramis 2022).

a. Rasio Likuiditas

Kapasitas sebuah perusahaan untuk membayar kreditor jangka pendek tepat

waktu digambarkan oleh rasio likuiditas. Rasio likuiditas, mengukur kapasitas

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek (Prastowo, 2011). Sebuah

perusahaan dapat mengevaluasi kapasitas manajemen untuk menangani kas yang masuk,

termasuk danayang digunakan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek, dengan

menghitung rasio likuiditas. Terdapat 3 jenis rasio likuiditas yang digunakan.

1.Rasio Lancar (Current Ratio)

Aset lancar yang tersedia dibagi dengan total kewajiban lancar digambarkan oleh

current ratio / rasio lancar. Rasio Lancar dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
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2.Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

Kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya dengan aset

likuid atau aset cepat (aset yang mendekati uang tunai) diukur dengan quick ratio /

rasio cepat.

Rumus perhitungan quick ratio:

3.Rasio Kas (Cash Ratio)

Secara umum cash ratio digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan uang kas dan setara kas.

Rumus perhitungan cash ratio, terlampir dalam tabel 4 Rasio Likuiditas. Dari

perhitungan rasio likuiditas diatas dapat diketahui, PT Agrindo Sumber Harum

memiliki kemampuan untuk membayar atau menutupi hutang dengan sangat baik.

b. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas (solvency/leverage ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam melunasi utang dan seluruh kewajibannya (Rahmayanti and

Indiraswari 2022). Perhitungan ratio solvabilitas atas PT Agrindo Sumber Harum

sebagai berikut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kapasitas untuk memenuhi

seluruh kewajiban yang dimiliki dibandingkan dengan aset perusahaan dari tahun

pertama hingga tahun ke-lima dengan presentase dibawah 1%, yang berarti bahwa PT

Agrindo Sumber Harum dalam kondisi yang baik, dimana dapat membayar semua

kewajiban dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Semakin kecil nilai DAR akan

menunjukan semakin sedikit hutang yang digunakan untuk mendapatkan suatu asset.

Serta DER semakin kecil maka menunjukan komposisi penggunaan hutang yang lebih

kecil dibanding modal untuk melakukan kegiatan operasional. Hal ini terlampir dalam

tabel 5 Rasio Solvabilitas.
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c. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan pengukuran kapasitas sebuah perusahaan dalam

mendapatkan laba/keuntungan dengan memakai sumber daya yang dimiliki. Rasio

profitabilitas dapat diukur dengan 2 rasio:

1.Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kapasitas perusahaan untuk menghasilkan

laba Kotor dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. Rumus

perhitungan GPM:

GPM = Laba Kotor X 100%

Total Pendapatan

2.Net Profit Margin (NPM)

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kapasitas perusahaan untuk menghasilkan

laba bersih dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. Rumus

perhitungan NPM:

NPM = Laba Bersih X 100%

Total Pendapatan

Data rasio terlampir dalam Tabel 6 Rasio Profitabilitas. Gross Profit Margin

merupakan pendapatan kotor serta biaya produksi langsung (Kurniawan and Ariawan

2022). Dalam perhitungan Gross Profit Margin yang tinggi, mengartikan perusahaan

sudah cukup baik dalam pengelolaan antara pendapatan kotor dan biaya langsung

yang mengikutinya.

Net Profit Margin merupakan rasio yang menghitung keuntungan bersih dalam setiap

periode operasional perusahaan (Mulyadi, Sihabudin, and Sinaga 2020). Dimana rasio

Net Profit Margin yang tinggi adalah harapan dari semua perusahaan yang berbasis

profitabilitas. PT Agrindo Sumber Harum memiliki Net Profit Margin yang positif di

tahun ke 3, dikarenakan di tahun kedua baru memulai penjualan di pertengahan tahun,

sehingga tidak dapat menutupi biaya operasional yang terjadi sebelum terjadinya

penjualan.

CONCLUSION

Analisa Kelayakan investasi dilakukan untuk mengetahui prospek atas investasi

yang dilakukan oleh perusahaan . Data pada Analisa kelayakan investasi PT. Agrindo

Sumber Harum mencakup analisa Return on Investment (ROI), Net Present Value
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(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period. Sedangkan kinerja keuangan

merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, mencakup rasio

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Maka dengan demikian, berdasarkan analisa

kelayakan investasi dan kinerja keuangan, PT. Agrindo Sumber Harum memiliki

prospek investasi yang baik dan kinerja keuangan yang solid. Investasi ini menunjukkan

potensi keuntungan yang besar, dan perusahaan memiliki kemampuan yang kuat dalam

mengelola kewajiban keuangan serta menghasilkan laba
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